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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akuntansi Biaya 

1. Pengertian Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya menyediakan informasi yang dibutuhkan 

untuk akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. Akuntansi 

biaya memasukkan bagian-bagian akuntansi manajemen dan 

akuntansi keuangan tentang bagaimana informasi biaya 

dikumpulkan dan dianalisis.Akuntansi biaya adalah salah satu 

cabang akuntansi yang merupakan alat bagaimana manajemen 

untuk memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, 

serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. 

Manfaat biaya adalah menyediakan salah satu informasi yang 

diperlukan oleh manajemen dalam mengelola perusahaannya, yaitu 

untuk perencanaan dan pengendalian laba; penentuan harga pokok 

produk dan jasa serta bagi pengambilan keputusan oleh 

manajemen. 6  Akuntansi biaya adalah perhitungan dengan tujuan 

untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian perbaikan kualitas 

efisiensi, serta pembuatan keputusan yang bersifat rutin dan 

strategis.7 

                                                           
6
Don R Hansen, dan Mowen Marryanne M., Managerial Accounting 8th edition, (Thomson 

: SouthWestern, Australia, 2007), hal. 3 
7
 William K Carter, Akuntansi Biaya 1, (Jakarta : Salemba Empat. Edisi 14, 2009), hal. 14 
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Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan, dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan penjualan 

produk atau penyerahan jasa dengan cara-cara tertentu beserta 

penafsiran terhadap hasilnya.8 Akuntansi biaya merupakan bagian 

dari akuntansi keuangan, apabila akuntansi biaya ini berperan 

dalam memperhitungkan harga pokok produksi atau jasa yang 

dihasilkan dan sebagai bagian dari akuntansi menejemen ketika 

akuntansi biaya ini digunakan sebagai alat perencanaan, 

pengendalian dan pembuatan keputusan  terhadap pemakaian biaya. 

Akuntansi biaya melengkapi menejemen dengan alat alat yang 

diperlukan untuk aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengendalian, 

memperbaiki kualitas dan efisiensi, serta membuat keputusan-

keputusan yang bersifat rutin maupun strategis. Akuntansi biaya 

mengukur dan melaporkan setiap informasi keuangan dan non 

keuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau pemanfaatan 

sumber daya dalam suatu organisasi.
9
 

2.  Penggolongan Biaya 

1. Berdasarkan fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas perusahaan. 

Atas dasar fungsi pokok dari kegiatan atau aktivitas perusahaan, 

biaya dapat dikelompokkan menjadi :  

                                                           
8
 Lukman Surjadi, Akuntansi Biaya, (Jakarta : Penerbit Indeks, 2013), hal. 1 

9
 Thelbic Lasut, Analisis Biaya Produksi Dalam Rangka Penentuan Harga Jual Makanan 

Pada Rumah Makan Regey Poppy di Tomohon, Jurnal EMBA, Vol. 3, No. 1, 2015 
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a. Fungsi produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan 

dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan 

baku menjadi produk selesai yang siap untuk di jual 

b. Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan 

kejadian penjualan produk selesai yang siap untuk di jual 

dengan cara memuaskan pembeli dan dapat memperoleh 

laba sesuai yang diinginkan perusahaan sampai dengan 

pengumpulan kas dan hasil penjualan 

c. Administrasi dan umum adalah fungsi yang berhubungan 

dengan kegiatan penentuan kebijakan, pengarahan dan 

pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar 

dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya guna (efisien). 

d. Fungsi keuangan, yaitu fungsi yang berhubungan dengan 

kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan 

perusahaan.
10

 

2. Berdasarkan Periode Akuntansi 

Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi di 

mana biaya akan dibebankan untuk dapat menggolongkan 

pengeluaran (expenditures) akan berhubungan dengan kapan 

pengeluaran tersebut akan menjadi biaya, penggolongan 

pengeluaran tersebut adalah sebagai berikut : 

                                                           
10

 Tresno Lesmono, Menejemen Biaya, Cetakan Pertama, (Yogyakarta : Pusat Penerbitan 

Akademi YKPN, 2007), hal. 78 
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a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures) yaitu 

pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat (benefit) 

pada beberapa periode akuntapnsi atau pengeluaran yang 

akan datang. Pada saat terjadinya pengeluaran ini 

dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktual, dan 

diperlakukan sebagai biaya pada periode akuntansi yang 

menikmati manfaatnya. 

b. Pengeluaran Penghasilan (Revenue Epxpenditures) yaitu 

pengeluaran yang akan memberikan mapnfaat hanya pada 

periode akuntansi di mana pengeluaran terjadi. Umumnya 

pada saat terjadinya pengeluaran langsung diperlakukan ke 

dalam biaya, atau tidak dikapitalisasi sebagai aktiva.
11

 

3. Berdasarkan Tendensi Perubahan Aktifitas 

Pengolongan biaya sesuai dengan tendensi 

perubahannya terhadap aktivitas terutama untuk tujuan 

perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan 

keputusan, tendensi perubahannya terhadap aktivitas dapat 

dikelompokkan menjadi : 

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap dibedakan menjadi: 

1) Committed fixed cost. Adalah biaya yang tetap 

dikeluarkan, yang tidak dapat dikurangi guna 

                                                           
11

Ibid, hal. 78-79 
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mempertahankan kemampuan perusahaan di dalam 

memenuhi tujuan-tujuan jangka panjang. Contoh : 

Committed fixed cost adalah biaya depresiasi, pajak 

bumi dan bangunan, sewa, asuransi dan gaji karyawan 

utama. Kebijakan menjadi Committed fixed cost 

terutama dipengaruhi oleh rencana kegiatan jangka 

panjang. 

2) Discretionary fixed cost. Adalah biaya yang timbul dari 

keputusan penyediaan anggaran secara berkala 

(biasanya tahunan) yang secara langsung mencerminkan 

kebijakan manajemen puncak mengenai jumlah 

maksimum biaya yang diizinkan untuk dikeluarkan, dan 

yang tidak dapat menggambarkan hubungan yang 

optimum antara masukan dengan keluaran (yang di ukur 

dengan volume penjualan, jasa atau produk). Contoh : 

Discretionary fixed cost adalah biaya riset dan 

pengembangan, biaya iklan, biaya promosi penjualan, 

biaya program latihan karyawan, biaya konsultan. 

Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak 

dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau 

aktivitas sampai dengan tingkatan tertentu. 
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2) Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah 

berbanding terbalik dengan perubahan volume 

penjualan, semakin tinggi volume kegiatan semakin 

rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan 

semakin tinggi biaya satuan. 

b. Biaya Variabel  

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

Contohnya adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung.
12

 Untuk tujuan perencanaan dan pengawasan, 

biaya variabel dibedakan menjadi : 

1) Engineered variabel cost. Adalah biaya yang memiliki 

hubungan fisik tertentu dengan ukuran kegiatan tertentu 

atau biaya yang antara masukan dan keluarannya 

mempunyai hubungan yang erat dan nyata. Contohnya : 

Biaya bahan baku. 

2) Discretionary cost. Adalah biaya-biaya yang jumlah 

totalnya sebanding dengan perubahan volume kegiatan 

sebagai akibat kebijakan/keputusan manajemen. 

Contohnya : Biaya iklan yang ditetapkan oleh 

manajemen. 

 

                                                           
12

 Hamanto, Akuntansi Biaya Untuk Perhitungan Biaya, (Jakarta: Erlangga, 2017), hal. 93 
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Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara 

sebanding (proporsional) dengan perubahan volume 

kegiatan, semakin besar volume kegiatan semakin 

tinggi jumlah total biaya variabel, semakin rendah 

volume kegiatan semakin rendah jumlah biaya variabel. 

2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi 

oleh volume kegiatan, jadi biaya semakin konstan. 

c. Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki 

unsur tetap dan variabel di dalamnya. Unsur biaya tetap 

merupakan jumlah biaya minimum untuk menyediakan jasa 

sedangkan unsur variabel merupakan bagian dari biaya 

semi variabel yang dipengaruhi oleh perubahan volume 

kegiatan. 

Biaya semi variabel memiliki unsur biaya tetap dan 

biaya variabel. Untuk memisahkan biaya semi variabel ke 

dalam elemen biaya tetap dan biaya variabel, ada dua 

pendekatan yang digunakan yaitu : 

1) Pendekatan Analisis (Analytical approach). Dalam 

pendekatan ini diadakan kerjasama antara bagian teknik 

dengan bagian penyusunan anggaran untuk mengadakan 

penyelidikan terhadap tiap-tiap kegiatan atau pekerjaan, 
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untuk menentukan perlu tidaknya suatu biaya, jumlah 

biaya pada berbagai kegiatan untuk pekerjaan tertentu, 

metode pelaksanaan pekerjaan yang paling efisien, dan 

jumlah biaya yang bersangkutan dengan pelaksanaan 

pekerjaan tersebut pada berbagai tingkat kegiatan 

2) Pendekatan Historis (Historical approach). Pendekatan 

ini mencoba menentukan fungsi biaya dengan cara 

menganalisis tingkah laku biaya yang terjadi di masa 

lalu dalam hubungannya dengan volume kegiatan.  

3) Dalam pendekatan historis, data biaya selama beberapa 

periode dikumpulkan dan di hitung biaya tetap dan 

biaya variabelnya dengan menggunakan metode 

tertentu.
13

 

Ada tiga metode yang digunakan yaitu: 

1) Metode Biaya Terjaga (Stand by Cost Method). 

Metode ini mencoba menghitung beberapa biaya 

yang harus tetap dikeluarkan andaikata perusahaan 

di tutup untuk sementara, jadi produknya sama 

dengan nol. Biaya ini di sebut biaya terjaga, dan 

biaya terjaga ini merupakan bagian yang tetap 

2) Metode Titik Tertinggi dan Terendah (Hight and 

Low Point Method). Metode ini merupakan teknik 

                                                           
13

 Hamanto, Akuntansi Biaya-Pokok Produksi (Sistem Biaya Historis), (Yogyakarta: BPFE-

UGM, 2006), hal. 79 
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pemisahan biaya variabel dengan cara 

membandingkan biaya pada tingkat kegiatan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan biaya tersebut 

pada tingkat kegiatan terendah di masa lalu. Selisih 

biaya yang di hitung merupakan unsur biaya 

variabel dalam biaya tersebut. Sedangkan biaya 

tetap mengurangi biaya semi variabel dengan biaya 

variabelnya. 

3) Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method). 

Metode ini menganggap bahwa hubungan antara 

biaya dan volume kegiatan berbentuk garis lurus 

dengan persamaan. 

 

B. Biaya Produksi 

1. Produksi 

Produksi yaitu proses kombinasi dan koordinasi material-

material dan kekuatan-kekuatan (input, faktor, sumber daya atau jasa-

jasa produksi) dalam pembuatan suatu barang atau jasa (output atau 

produk). 14  Pengertian lain menyebutkan bahwa produksi dikatakan 

sebagai suatu aktivitas dalam perusahaan industri berupa penciptaan 

nilai tambah dari input menjadi output secara efektif dan efisien 

sehingga produk sebagai output dari proses penciptaan nilai tambah 

                                                           
14

Beattie, B. R dan C. R. Taylor. Ekonomi Produksi. John Wiley & Sons, Inc. Terjemahan 

dari : The Economics Of Production, 1985. 
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itu dapat dijual dengan harga yang kompetitif di pasar global.15 Dapat 

disimpulkan bahwasanya produksi adalah kegiatan atau aktivitas 

mengolah suatu bahan baku atau bahan mentah menjadi produksiap 

pakai atau barang jadi yang siap diperjualbelikan dengan 

mengharapkan memperoleh keuntungan. 

Untuk melaksanakan fungsi-fungsi produksi dengan baik, maka 

diperlukan rangkaian kegiatan yang akan membentuk suatu sistem 

produksi. Sistem produksi merupakan kumpulan dari sub sistem-sub 

sistem yang saling berinteraksi dengan tujuan merubah bahan baku 

atau bahan mentah produksi menjadi produk jadi  

Produksi yang terjadi pada Pabrik Gula Modjopanggoong 

dimulai pada bulan -bulan tertentu dalam setahun. Dikarenakan pohon 

tebu yang ditanam memiliki masa sempurna untuk penebangan agar 

menjadi gula yang memiliki kualitas yang baik. Waktu penananam 

gula hingga di tebang adalah satu tahun tidak lebih dan tidak kurang, 

jika lebih maka akan menyebabkan kadar gula yang terkandung dalam 

tebu menjadi tinggi dan sebaliknya jika kurang dari satu tahun 

ditebang, maka resikonya adalah kadar gula yang terkandung belum 

sempurna, ketika belum ada satu tahun dan pohon tebu telah di tebang 

maka dari pihak Pabrik Gula Modjopanggoong akan menolak karena 

tidak sesuai standar penanaman tebu yang telah ditetapkan. 

                                                           
15

Gaspersz, V., Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama. Jakarta, 2000), hal. 112 
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Ketika mendengar kata produksi, maka akan banyak aspek yang 

akan bersangkutan ataupun berhubungan dengan produksi tersebut. 

Jika Pabrik Gula maka yang berhubungan dengan produksi adalah 

tebu yang menjadi bahan baku utama dari pembuatan gula putih, 

Pabrik Gula Modjopanggoong memiliki takaran tersendiri untuk 

kualitas gula yang dikatakan sesuai standar SNI yang tercantum dalam 

peraturan ICUMSA (International Commission For Uniform Methods 

of Sugar analysis) yaitu GKM (Gula Kristal Mentah), GKR (Gula 

Kristal Rafinasi), dan GKP (Gula Kristal Putih). Sudah menjadi 

prioritas bagi Pabrik Gula manapun untuk menciptakan produk yang 

sesuai standar termasuk Pabrik gula Modjopanggoong yang 

menggunakan aturan dari SNI (Standar Nasional Indonesia). Bahan 

baku tebu itupun sangat diperhatikan mulai dari tempat, luas, dan 

waktu ketika penanaman hingga tebu itu siap diproduksi. Dari semua 

aspek yang telah terurai di atas aspek yang sangat dominan ketika 

semua aktivitas dijalankan adalah biaya yang akan dikeluarkan. 
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Tabel 2.1 

Syarat Mutu Gula Kristal Putih ( SNI 3140.3.2010  

 

No. Parameter Uji Satuan 
Persyaratan 

GKP1 GKP2 

  Warna       

1 Warna Kristal CT 4.0 - 7.5 7.6 - 10.0 

2 Warna Larutan (ICUMSA) IU 81 – 200 201 – 300 

3 Besar jenis butir mm 0.8 - 1.2 0.8 - 1.2 

4 Susut Pengeringan % maks 0.1 maks 0.1 

5 Polarisasi (˚Z, 20˚C) "Z" min 99.6 min 99.5 

6 Abu konduktiviti (b/b) % maks 0.10 maks 0.15 

 
Bahan tambahan Pangan 

 
    

7 Belerang Dioksida (SO2) mg/kg maks 30 maks 30 

 
Cemaran Logam 

   
8 Timbal (Pb) mg/kg maks 2 maks 2 

9 Tembaga (Cu) mg/kg maks 2 maks 2 

10 Arsen (As) mg/kg maks 1 maks 1 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2018 

 

2. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang timbul ketika kegiatan atau 

aktivitas produksi dilaksanakan. Sebuah pengertian mengemukakan 

bahwa “Manufacturing consist of activities and processes that convert 

raw materials intofinished goods”. 16  Sedangkan pengertian lain 

mengemukakan bahwa“Manufacturing cost also called production 

cost is usually defined as the sum ofthree cost elements : direct 

materials, direct labor, and factory overhead”. 17  Darikedua definisi 

tersebut dapat diungkapkan bahwa biaya manufaktur atau dikenaljuga 

dengan istilah biaya produksi atau biaya pabrik merupakan aktivitas 

                                                           
16

Kieso, Weygandt, and Kimmel, Accounting Principle. Ed. 9. John Wiley& Sons Inc. 

2009, Hal. 849 
17

Carter dan Usry, Akuntansi Biaya. Edisi ketiga belas. Buku Satu.( Jakarta:Salemba 

Empat, 2002). Hal. 40 
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atauproses untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi dan juga 

merupakanjumlah dari tiga elemen biaya: biaya bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerjalangsung, biaya overhead pabrik. 

Biaya Produksi (Cost of Production) adalah Biaya yang 

dikeluarkan untuk membuat sejumlah barang atau jasa yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik.18 Pendapat lain menyatakan bahwa biaya produksi 

merupakan biaya yang dikeluarkan suatu perusahaan pada saat proses 

produksi dan merupakan biaya yang sangat mempengaruhi pencapaian 

laba bersih, semakin meningkatnya biaya produksi, maka semakin 

kecil laba bersih yang diraih atau dicapai suatu perusahaan.19 

Untuk mendapatkan biaya produksi, harusmenggunakan 

metode Full Costing: 

Biaya bahan baku    Rp xxx 

Biaya tenaga kerja langsung   Rp xxx 

Biaya overhead pabrik tetap   Rp xxx 

Biaya overhead pabrik variabel  Rp xxx 

Harga pokok produksi   Rp xxx 

 

a. Unsur-Unsur Biaya Produksi 

Untuk melakukan proses produksi, setiap perusahaan 

membutuhkan biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

                                                           
18

Bustami, Bastian dan Nurlela, Akuntansi Biaya. Edisi 4. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2013), hal.54 
19

Harahap, Sofyan Safri, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. (Jakarta  : PT. Raja 

Grafindo Persada.: 2008), hal. 187 
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1. Biaya bahan baku Biaya bahan baku adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku yang telah digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk jadi dalam volume tertentu. 

2. Biaya tenaga kerja langsung Biaya tenaga kerja tidak langsung 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar pekerja yang 

terlibat secara langsung dalam proses produksi. 

3. Biaya Overhead pabrik Biaya overhead pabrik adalah berbagai 

macam biaya selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung yang juga dibutuhkan dalam proses produksi.20 

 

C. Biaya Operasional 

Setelah keseluruhan proses yang berkaitan dengan upaya 

menghasilkan produk untuk perusahaan selesai, maka produk tersebut 

perlu disimpan, dijual dan didistribusikan kepada pelanggan perusahaan. 

Biaya Operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh besar di 

dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan didalam mencapai 

tujuannya, yaitu memperoleh laba usaha.21 

1. Pengertian Biaya Operasional 

Biaya Operasional adalah biaya yang tidak berhubungan 

dengan proses produksi tetapi hanya mencakup biaya pemasaran dan 

                                                           
20

Rudianto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 78 
21

 Nuripa Oktapia, dkk., Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih Pada Pt Mayora Indah Tbk Di Bursa Efek Indonesia (Bei), Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Bisnis dan Keuangan (JIPAK), Vol. 11, No. 2, 2017 
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biaya administrasi dan umum.22 Komponen biaya perusahaan diluar 

biaya produksi yaitu biaya untuk memasarkan produk perusahaan 

hingga sampai ke tangan konsumen beserta keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan berkaitan dengan proses administratif yang dilakukan 

perusahaan.23 

2. Penggolongan Biaya Operasional 

Biaya Operasional terdiri dari dua bagian, yaitu biaya 

pemasaran dan biaya administrasi dan umum. 24  Namun dalam 

kenyataannya pada Pada tempat yang peneliti gunakan sebagai tempat 

penelitian hanya menggunakan biaya administrasi dan umum. 

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang jumlahnya 

relatif tidak dipengaruhi oleh tingkat aktivitas perusahaan. Biaya ini 

tergolong biaya yang tidak berubah dari waktu ke waktu, kecuali 

memang direncanakan untuk berubah. Biaya administrasi dan umum 

cendrung memilki sifat tetap, sehingga relatif tidak dipengaruhi secara 

langsung oleh tingkat aktivitas tetentu dan cenderung dialokasikan 

dalam jumlah yang sama dari bulan ke bulan, kecuali terdapat rencana 

kerja yang khusus pada bulan tertentu.25 

 

                                                           
22

Bustami, Bastian dan Nurlela, Akuntansi Biaya...., hal.59 
23

Rudianto, Pengantar Akuntansi...,hal. 78 
24

Ibid, hal. 89 
25

 Nuripa Oktapia, dkk., Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih Pada Pt Mayora Indah Tbk Di Bursa Efek Indonesia (Bei), Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Bisnis dan Keuangan (JIPAK), Vol. 11, No. 2, 2017 
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Untuk mendapatkan biaya operasional, harus menggunakan 

metode sebagai berikut: 

TC = FC + VC atau VC = TC – FC 

Keterangan: 

TC = Biaya Keseluruhan 

FC = Biaya Tetap 

VC = Biaya Variabel 

 

D. Laba Bersih 

1. Pengertian Laba  

Laba adalah “Selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan 

dengan usaha”. Dapat disimpulkan jika laba adalah hasil lebih yang 

diperoleh selisih beban dan pendapatan suatu perusahaan dari aktivitas 

produksi perusahaan.26 

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. 

Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan 

kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya, setelah 

dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman modal 

tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Sementara itu, 

laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga 

penjualan dengan biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya adalah 

dalam hal pendefinisian biaya.  

                                                           
26

 Yuke Oktalina Wijaya, Lili Syafitri, Analisis Pengendalian Biaya Produksi Dan 

Pengaruhnya Terhadap Laba Pabrik,  Penggilingan ( Pp) Srikandi Palembang, 2009 
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Laba merupakan elemen yang paling menjadi perhatian 

pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk 

merepresentasi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Akan tetapi, 

teori akuntansi sampai saat ini belum mencapai kemantapan dalam 

pemaknaan dan pengukuran laba. Oleh karena itu, berbeda dengan 

elemen statemen keuangan lainnya, pembahasan laba meliputi tiga 

tataran, yaitu: semantik, sintaktik, dan pragmatik. 

Dari sudut pandang perekayasa akuntansi, konsep laba 

dikembangkan untuk memenuhi tujuan menyediakan informasi 

tentang kinerja perusahaan secara luas. Sementara itu, pemakai 

informasi mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Teori akuntansi laba 

menghadapi dua pendekatan: satu laba untuk berbagai tujuan atau 

beda tujuan beda laba. Teori akuntansi diarahkan untuk memformulasi 

laba dengan pendekatan pertama. 

Konsep dalam tataran semantik meliputi pemaknaan laba 

sebagai pengukur kinerja, pengkonfirmasi harapan investor, dan 

estimator laba ekonomik. Meskipun akuntansi tidak harus dapat 

mengukur dan menyajikan laba ekonomik, akuntansi paling tidak 

harus menyediakan informasi laba yang dapat digunakan pemakai 

untuk mengukur laba ekonomik yang gilirannya untuk menentukan 

nilai ekonomik perusahaan.27 

 

                                                           
27

 Bayutube, Makalah Artikel Tentang Laba, 2009 
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2. Pengertian Laba Bersih 

Dalam bahasa arab, laba berarti pertumbuhan dalam dagang. 

Jual beliadalah ribh dan perdagangan adalah rabihah yaitu laba atau 

hasil dagang.82 Hal ini sudah dijelaskan dalam firman Allah: 

 

 
Artinya: 

“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk.Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 

tidaklah merekamendapat petunujuk”. (Al-Baqarah: 16)
28

 

 

Pengertian laba dalam Al-Quran berdasarkan ayat diatas 

ialahkelebihan atas modal pokok atau pertambahan pada modal pokok 

yangdiperoleh dari proses dagang. Jadi, tujuan menyempurnakan 

modal pokokutama berdagang adalah melindungi, menyelamatkan 

modal pokok danmendapatkan laba. 

Laba Bersih atau keuntungan merupakan salah satu tujuan 

utama didirikan suatu perusahaan. Terjadinya peningkatan manfaat 

ekonomi selama periode Akuntansi dalam bentuk kas masuk atau 

peningkatan aset atau penurunan kewajiban (utang) yang 

menghasilkan peningkatan ekuitas. Laba Bersih diperoleh setelah 

pendapatan dikurangi beban-beban termasuk pajak perusahaan.29 

Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, 

beban,keuntungan, dan kerugian. Transaksi-transaksi ini diikhtisarkan 
                                                           

28
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jilid I (Edisi yang Disempurnakan), 

(Jakarta: Lentera Abad, 2010), hal. 43  
29

 Nuripa Oktapia, dkk., Analisis Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih Pada Pt Mayora Indah Tbk Di Bursa Efek Indonesia (Bei), Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Bisnis dan Keuangan (JIPAK), Vol. 11, No. 2, 2017 
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dalamlaporanlaba rugi. Laba dihasilkan dari hasil selisih antara 

sumber daya masuk(pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya 

keluar (beban dan kerugian)selama periode waktu tertentu.30 

Untuk mendapatkan laba bersih menggunakan metode sebagai 

berikut: 

Penjualan  Rp xxx 

Hpp  Rp xxx 

Laba Kotor  Rp xxx 

Biaya Biaya  Rp xxx 

Bunga   Rp xxx 

Laba Bersih  Rp xxx 

 

3. Laba Menurut Islam  

ۚ

ۚۚ

ۚ

ۚۖ

ۚۚ

ۚ

ۖ

ۗۚ

                                                           
30

Hery, Akuntansi Keuangan Menengah, (Yogyakarta: CAPS (Central Of Academic 

Publishing Service), 2013). Hal. 46  
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ۚۗۖۗ

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secaratunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Danhendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya sebagaimanaAllah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklahorang yang berutang itu 

mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), danhendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah iamengurangi sedikit pun 

daripada utangnya. Jika yang berutang itu orangyang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampumengimlakan, 

maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. 

Danpersaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelakidiantaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dandua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 

ridai, supaya jikaseseorang lupa maka seorang lagi mengikatkannya. 

Janganlah saksi-saksiitu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlahkamu jemu menulis utang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktumembayarnya. Yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapatmenguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)keraguan (tulislah 

muamalahmu itu), kecuali jika muamalah ituperdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosabagi kamu, (jika) 

kamu tidak menuliskanya. Dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulitmenyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya halitu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah;Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. AlBaqarah: 282)
31 

Islam sangat memperhatikan aspek-aspek muamalah 

sepertiperhatiannya terhadap ibadah dan mengkombinasikan antara 

keduanyadalam kerangka yang seimbang. Syariat Islam juga 

                                                           
31

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil 

Qur’an, 2012), hal. 48 
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mengandung hukumhukum syar’i yang umum yang mengatur 

muamalah keuangan dan nonkeuangan. Sebagai contoh, riset-riset 

dalam akuntansi Islam menerangkanbahwa syariat Islam sudah 

mencakup kaidah-kaidah dan hukum-hukumyang mengatur 

operasional pembukuan (akuntansi), muamalah (transaksitransaksi 

sosial) atau perdagangan. 

Salah satu tujuan setiap usaha adalah mendapatkan laba. Laba 

ini muncul dari perputaran modal dan pengoprasiannya dalam 

kegiatan usaha tersebut. Islam dangat mendukung penggunaan 

harga/modal dan melarang untuk menyimpannya sehingga tidak habis 

untuk zakat, sehingga harta itu dapat terealisasikan dengan baik. 

Berikut ini beberapa aturan laba dalam konsep Islam: 

a. Adanya harta (uang yang dikhususkan untuk perdagangan). 

b. Mengoprasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar 

unsur-unsur lain yang terkait produksi, seperti usaha dan sumber-

sumber alam 

c. Memposisikan harta sebagai objek dalam pemutarannya karena 

adanya kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan 

jumlahnya. 

d. Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan.
32

 

4. Jenis – Jenis Laba 

                                                           
32

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yokyakarta: Ekonisia, 2004), hal.  75 
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Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu 

terdiri atas:  

a. Laba kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan 

dengan pokok penjualan. 

b. Laba dari operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban 

operasi. 

c. Laba bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi, dimana 

untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi 

dengan beban lain-lain.
33

 Standar Akuntansi Keuangan 

mendefinisikan bahwa: “Laba bersih adalah sebagai ukuran kinerja 

atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain imbal hasil investasi (Return 

On Investmen) atau laba per saham (Earnings Per Share)”.
34

 

                                                           
33

Tuanakotta, Teori Akuntansi, Buku 2, (Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI , 

2000), hal. 112 
34

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Salemba Empat. 

Jakarta: 2007 
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E. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji masalah modal dalam perusahaan dan beberapa 

penelitian lain yang masih memiliki kaitan dengan variabel dalam penelitian ini.  

Tabel 2.2 : Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian Sekarang 

1. Hermawati 

2011
35

 

Untuk Menguji 

Apakah Ada 

Pengaruh Biaya 

Produksi terhadap 

Laba pada Pabrik 

Gula 

Modjopanggoong 

Tulungagung 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya 

produksi mempunyai pengaruh negativ 

terhadap laba bersih, artinya semakin 

meningkat biaya produksi maka akan 

semakin menurun laba bersih yang diperoleh 

atau sebaliknya. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

sebagai variabel bebasnya dan 

laba sebagai variabel terikat. Serta 

tempat penelitian yang sama. 

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel yaitu 

biaya produksi, sedangkangkan 

dalam penelitian yang akan diuji 

menggunakan dua variabel yaitu 

biaya produksi dan biaya 

operasional. 

 

 

                                                           
35

 Ida Hermawati, Analisis Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, SKRIPSI Jurusan Akuntansi, 2011 
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No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian 

Sekarang 

2. Denny, dkk 

(2018)
36

 

Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahuiseberapa besar 

pengaruh biaya produksi 

dan biaya operasional 

secara simultan maupun 

parsial. 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi dan 

biaya 

operasional 

Kuantitatif Hasil pengujian hipotesis menunjukan 

bahwa secara bersama sama biaya 

produksi dan biayaoperasional 

berpengaruh terhadap laba bersih, 

dengan nilai koefisien determinasi 

99.9%. Uji Parsialmenunjukan bahwa 

biaya produksi tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih sementara itu 

biayaoperasional tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

dan biaya operasional 

sebagai variabel bebasnya 

dan laba bersih sebagai 

variabel terikat Serta metode 

penelitian yang sama. 

 

Perbedaan: 

Hanya tempat penelitian 

yang berbeda. 
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 Denny Prabu Syahputra, dkk, Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih, e-Proceeding of Management, Vol.5, No. 1, 2018 
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 Fadilah Zainnah Ramadhan, Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional terhadap Laba Bersih, Jurnal Unicom, 2015 

No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan 

Persamaan dengan 

Penelitian Sekarang 

3. Ramadhan 

(2015).
37

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji faktor-

faktor yang menentukan 

kenaikan laba bersih 

berdasarkan biaya 

produksi dan biaya 

operasional 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi dan 

biaya 

operasional 

Kuantitatif Berdasarankan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa biaya produksi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih yang artinya Laba 

Bersih sangat dominan ditentukan oleh 

Biaya Produksi yang terdaftar di BEI. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

dan biaya operasional 

sebagai variabel bebasnya 

dan laba bersih sebagai 

variabel terikat serta metode 

penelitian yang digunakan 

sama. 

Perbedaan: 

Hanya tempat penelitian 

yang berbeda. 
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No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian 

Sekarang 

4. Yulianti 

(2017).
38

 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui pengaruh 

biaya produksi,biaya 

operasional, pendapatan 

usaha, dan perputaran 

total aktiva terhadap 

lababersih pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesiaperiode 

2011-2014 baik secara 

parsial maupun simultan 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi, 

Operasional, 

Pendapatan 

Usaha, dan 

Perputaran 

Total Aktiva 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial biaya operasional dan 

pendapatan usaha berpengaruh terhadap 

laba bersih, sedangkan biaya produksi 

dan perputaran total aktiva tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

Secara simultan biaya produksi, biaya 

operasional, pendapatan usaha, dan 

perputaran total aktiva berpengaruh 

terhadap laba bersih. Untuk uji R2 

diperoleh adjusted R2 0,511, artinya 

51,1% laba bersih dipengaruhi oleh 

biaya produksi, biaya operasional, 

pendapatan usaha, dan perputaran total 

aktiva. Sedangkan sisanya 48,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

dan biaya operasional 

sebagai beberapa variabel 

bebasnya dan laba sebagai 

variabel terikat. Serta tempat 

penelitian yang sama. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini menggunakan 

empat vatriabel bebas 

sedangkan dalam penelitian 

yang akan diuji hanya dua 

variabel bebas. 

  

                                                           
38

 Dwi Ear Yulianti, Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, Pendapatan Usaha, dan Perputaran Total Aktiva Terhadap Laba Bersih pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di bursa Efek Indonesia Periode 2011 – 2014, Tugas Akhir Mahasiswa UMRAH, Februari 2017 
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 Asep Mulyana, Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya PromosiTerhadap Lab Ausaha Samsung Co Tahun 2009-201, Vol. 17, No. 3, 2017 

 

No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian 

Sekarang 

5. Mulyana 

(2017)
39

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  

(1) pengaruh biaya 

produksi dan biaya 

promosisecara simultan 

terhadap laba,  

(2) pengaruh biaya 

produksi secara parsial 

terhadap laba,  

(3) pengaruh biaya 

promosi secara parsial 

terhadap laba pada 

perusahaan Samsung 

Co. Denganlaporan 

keuangan dari tahun 

2009-2015. 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi dan 

biaya promosi 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

ada pengaruh secara simultan dari biaya 

produksi dan biaya promosi terhadap 

laba usaha sebesar 85,8% hasil hitung F 

= 12,118 F-tabel = 6,94 hasil dari 

kesalahan 5%, (2) tidak ada pengaruh 

secara parsial dari biaya produksi 

terhadap laba usaha -7.37 renndah dari 

hasil = 2,776 hasilnya adalah signifikan 

5%, (3) ada secara parsial ada pengaruh 

dari terhadap laba usahadari biaya 

promosidari hitung t = 2.959 t tabel 

lebih = 2,776 nilai signifikan 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

sebagai variabel bebasnya 

dan laba sebagai variabel 

terikat.  

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini 

menggunakan variabl X2 

biaya promosi sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan 

variabel X2 biaya 

operasional. Tempat 

penelitian berbeda. 
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 Novita Djamalu, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Pada Persuhaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012, 

2014 

 

No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian 

Sekarang 

6. Djamalu 

(2014)
40

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

biaya produksiterhadap 

laba bersih pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

EfekIndonesia periode 

2010-2012. 

 

 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi  

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biaya produksi (X) berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih (Y). 

Koefisien determinasi atau R square 

adalah sebesar 98,47%. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

sebagai variabel bebasnya 

dan laba bersih sebagai 

variabel terikat. Dalam 

penelitian ini juga meneliti di 

perusahaan manufaktur. 

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel 

yaitu biaya produksi, 

sedangkan dalam penelitian 

yang akan diuji 

menggunakan dua variabel 

biaya produksi dan biaya 

operasional 
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 Sayyida, Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Perusahaan, Jurnal Performance Bisnis dan Akuntansi, Vol. IV, No. 1, 2014 

No

. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian 

Sekarang 

7. Sayyida 

(2014)
41

 

Tujuanpenelitian untuk 

mengetahui pengaruh 

biaya produksi terhadap 

laba perusahaan(Y). 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi  

Kuantitatif Analisis regresi berganda memberikan 

hasil bahwa secara simultan, biaya 

bahan baku (X1), upah tenaga kerja 

langsung (X2) dan overhead pabrik (X3) 

berpengaruh terhadap laba 

perusahaan(Y) dengan pengaruh yang 

negatif. Semakin tinggi biaya produksi 

maka semakin rendah laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut. Variabel 

yang paling kuat mempengaruhi laba 

perusahaan adalah biaya bahan baku. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

sebagai variabel bebasnya 

dan laba sebagai variabel 

terikat. 

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel 

yaitu biaya produksi, 

sedangkan dalam penelitian 

yang akan diuji 

menggunakan dua variabel 

yaitu biaya produksi dan 

biaya operasional 
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N

o. 

Nama Tujuan Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan dan Persamaan 

dengan Penelitian Sekarang 

8.  Nuripa 

Oktapia, 

dkk. 

(2017)
42

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk 

mengetahuipengaruh 

BiayaProduksi dan 

Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan 

Bersih PT. Mayora 

Indah Tbk. 

Analisis laba 

dengan biaya 

produksi dan 

biaya 

operasional 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya 

produksi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba bersih dimana 

thitung> ttabel dengan nilai absolut (-

4,631> 3,18245) dan signifikan 0,044 

<0,05. Sedangkan biaya operasional 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dimana thitung> ttabel (6,845> 3,18245) 

dengan signifikan 0,021 <0,05. Secara 

simultan biaya produksi dan biaya 

operasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih dimana 

Fhitung> Ftabel (23,433> 19,00) dengan 

tandatanda 0,041 <0,05. Untuk uji R2 

diperoleh R square 0,959 rata-rata 95,9% 

laba bersih yang dipengaruhi oleh kedua 

variabel. Sedangkan sisanya 4,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

Persamaan: 

Menggunakan biaya produksi 

sebagai salah satu variabel 

bebasnya dan laba sebagai 

variabel terikat.  

 

Perbedaan: 

Dalam penelitian ini 

menggunakan satu variabel yang 

berbeda yaitu menggunakan 

biaya operasional, sedangkan 

dalam penelitian yang akan diuji 

menggunakan variabel yang 

satunya biaya reproses produksi. 

Serta tempat penelitian yang 

berbeda. 
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F. Kerangka Konseptual 

  Inti tujuan dari berdirinya sebuah organisasi bisnis adalah selain 

menguatkan organisasi tersebut juga mendapatkan laba yang tinggi. Entah 

organisasi kecil hingga skala yang besar. Ketika menginginkan laba yang 

tinggi otomatis harus mengorbankan sesuatu yang disebut biaya 

pengeluaran sebagai pengorbanan untuk perolehan laba. Biaya yang terjadi 

dalam Pabrik Gula Modjopanggoong ada beberapa termasuk operasional 

dan biaya lainnya. Dikarenakan Pabrik Gula Modjopanggoong termasuk 

perusahaan manufaktur otomatis akan menjalankan aktivitas produksi dan 

didalam aktivitas poduksi tersebut sangat banyak biaya yang akan 

dikeluarkan. Namun kembali ke tujuan awal bahwa pengeluaran biaya 

produksi untuk mendapatkan keuangan atau laba. Biaya produksi 

didalamnya meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

Overhead Pabrik. 

  Hasil dari produksi akan memperoleh suatu produk, Pabrik Gula 

Modjopanggoong memiliki dua produk utama yaitu gula dan tetes, yang 

biasa terjadi setiap kali produksi adalah adanya produk yang belum sesuai 

standar. Perlakuan kebijakan yang diterapkan oleh Pabrik Gula 

Modjopanggoong untuk menangani produk yang belum sesuai standar 

adalah dengan mengolah kembali hingga sesuai standar. Sehingga dengan 

mengolah kembali produk tersebut otomatis akan menambah pengeluaran 

biaya yang akan mempengaruhi harga jual dan laba dari perusahaan.  
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Berdasarkan tinjauan teoritis, tinjauan penelitian terdahulu dan 

latar belakang masalah, maka kerangka konseptual digambarkan sebagai 

berikut: 

Grafik 2.1: Kerangka Konseptual 

 

  

 H1 

 

H3 

 

                                                                   H2 

 

 

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Dependent Variable (Y) yaitu variabel yang dapat dijelaskan atau 

dipengaruhioleh variabel X biaya produksi yang berupa (Biaya Bahan 

Baku, Biaya Tenaga Kerja, Biaya Overhead Pabrik) dan  Biaya 

operasional berupa biaya umum dan biaya administrasi. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Perolehan laba pada Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung 

2. Independent Variable (X) yaitu variabel-variabel yang menjelaskan 

ataumempengaruhi variabel Y (laba bersih) Pabrik Gula 

Modjopannggoong yang diteliti. Variabel bebas tersebut terdiri dari 

X1 = Biaya Produksi yang berupa: 

X1.1. Biaya Bahan Baku,  

X1.2. Biaya Tenaga Kerja,  

X1.3. Biaya Overhead Pabrik 

BIAYA PRODUKSI  

Oktapia, dkk (2017) 

BIAYA OPERASIONAL 

 Oktapia, dkk (2017) 

 

 LABA BERSIH  

Novita Djamalu (2014) 
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X2 = Biaya Operasional 

X2.1. Biaya Administrasi dan umum 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang adanya sesuatu atau 

kemungkinan adanya sesuatu, dengan diiringi perkiraan mengapa atau apa 

sebabnya adanya demikian. 43  Dengan demikian, hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu 

penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

landasan teori, kerangka berfikir, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis Pertama 

H0 :   Tidak terdapat pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih (Dwi 

Ear Yulianti pada tahun 2017) 

H1 :     Terdapat pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih ( Asep 

Maulana pada tahun 2017) 

b. Hipotesis Kedua 

H0 :    Tidak terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih 

(Denny, dkk pada tahun 2018) 

H1  :   Terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih (Dwi Ear 

Yulianti pada tahun2017) 

 

                                                           
43

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2012), hlm. 48 
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c. Hipotesis Ketiga 

H0  : Tidak terdapat pengaruh biaya produksi dan biaya operasional 

secara bersama – sama terhadap laba bersih (Tidak terdapat jurnal 

yang mendukung H0) 

H1  : Terdapat pengaruh biaya produksi dan biaya operasional secara 

bersama – sama terhadap laba bersih.(Dwi Ear Yulianti pada tahun 

2017)  




